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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Paparan Kasus

Homoseksualitas di Indonesia merupakan hal yang tabu dan sulit untuk diterima oleh
masyarakat. Hal ini disebabkan orientasi seksual yang lazim ada dalam masyarakat adalah
heteroseksual, sedangkan homoseksual dianggap sebagai penyimpangan orientasi
seksual di dalam masyarakat. Orientasi seksual adalah ketertarikan seseorang secara
emosional, seksual dan romantis (Hill, 2008). Secara umum orientasi seksual dibedakan
menjadi tiga kategori yaitu heteroseksual, biseksual dan homoseksual (Karmaya, 2004).
Heteroseksual merupakan ketertarikan secara fisik, emosi, romantisme dan secara seksual
yang ditujukan kepada lawan jenis (Karmaya, 2004). Biseksual merupakan seseorang yang
memiliki ketertarikan kepada lawan jenis dan sesama jenis sekaligus, baik secara fisik
maupun secara seksual (Karmaya, 2004).

Homoseksual adalah seseorang yang tertarik dan memilih relasi seks pada jenis
kelamin yang sama (Lehmiller, 2014). Homoseksual dibagi sesuai dengan jenis kelamin,
jika perempuan tertarik baik secara emosional, fisik dan secara seksual dengan sesama
perempuan disebut dengan lesbian. Sedangkan pada laki-laki, jika tertarik dengan laki-laki
maka disebut dengan istilah homoseks. Laki-laki homoseks ini dibagi menjadi dua kategori
yaitu ketika dirinya merasa sebagai laki-laki dan menilai identitas seksualnya sebagai
seorang laki-laki namun memiliki ketertarikan fisik, emosi dan hasrat seksual pada laki-laki
maka disebut dengan gay atau dikenal juga dengan istilah MSM (man sex with man).
Sementara jika seorang laki-laki merasa dirinya sebagai seorang perempuan dan menilai
identitas seksualnya sebagai seorang perempuan serta memiliki ketertarikan fisik, emosi
dan seksual kepada laki-laki maka disebut dengan istilah waria (Karmaya, 2004).

Dalam menjalani kehidupannya kaum homoseksual tentunya juga berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Melalui interaksi sosial terbentuklah konsep diri seseorang
(Agustiani, 2009). Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang
dirinya dan dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungan (Agustiani, 2009). Konsep diri dalam hal ini bagaimana lingkungan
merespon perilaku dari seorang homoseksual yang nantinya akan berpengaruh pada
bagaimana seorang homoseksual dalam menilai dirinya. Perkembangan konsep diri
seseorang dimulai dari konsep diri primer yang dibentuk di dalam lingkungan keluarga,
selanjutnya adalah perkembangan konsep diri sekunder yang dibentuk berdasarkan

pandangan orang lain (Hurlock dalam Saam, 2013).



Konsep diri dapat berbentuk konsep diri yang positif maupun konsep diri yang negatif,
tergantung dari diri individu sendiri. Pada dasarnya konsep diri terbentuk melalui proses belajar
sejak masa pertumbuhan seseorang dari kecil sampai dewasa. Seperti misalnya pada seorang
anak, anak akan mulai berpikir dan merasakan bahwa dirinya seperti apa yang telah ditentukan

oleh orang lain dalam lingkungannya, misalnya orang tua, guru, ataupun teman-temannya.

III

Sebagai contoh, seorang anak yang diidentifikasikan sebagai “anak nakal” biasanya memiliki

konsep diri yang lebih negatif dibandingkan dengan sebutan “anak baik”. Anak yang tergolong
sebagai “anak nakal” akan melihat dirinya sebagai anak yang buruk, pemalas ataupun bodoh.
Contoh lainnya misalnya orang tua yang cenderung memperlakukan anak perempuan dengan
lebih lembut dan kurang agresif apabila dibandingkan dengan perlakuan terhadap anak laki-
laki (Gunarsa dan Gunarsa dalam Vitazandy dan Zulkaida, 2010).

Dalam studi kasus ini akan dibahas bagaimana gambaran konsep diri seorang
homoseksual. Dalam kasus ini subjek berinisal RA dan berjenis kelamin laki-laki merupakan
seorang homoseksual. Subjek juga merupakan seorang anak tunggal di dalam
keluarganya. Subjek merasakan bahwa dirinya adalah seorang perempuan, karena ia
merasa dirinya perempuan maka ia menyukai laki-laki. Subjek mengatakan bahwa ia tidak
memiliki ketertarikan terhadap perempuan. Subjek saat ini memiliki seorang pacar laki-laki
yang bekerja sebagai seorang pilot. Ketika Subjek bertemu dengan pacarnya ataupun
bertemu dengan laki-laki lain, maka subjek akan menggunakan pakaian perempuan.
Subjek saat ini menutupi bahwa dirinya seorang homoseksual kepada keluarga karena
subjek sadar akan perannya sebagai penerus di dalam keluarga. Subjek mengakui bahwa
teman-teman dekat dan teman dilingkungan tempat kerjanya mengetahui bahwa dirinya
adalah seorang homoseksual.

Subjek menceritakan bahwa proses ia menjadi seorang menjadi seorang
homoseksual bermula ketika ia kecil. Subjek lebih sering diasuh oleh tetangganya karena
orang tua subjek mempunyai kesibukan dalam bekerja. Pengasuhan yang dilakukan oleh
tetangga subjek adalah memperlakukan subjek seperti perempuan. Memasuki usia
Sekolah Dasar (SD) subjek untuk pertama kalinya menyukai seorang laki-laki. Subjek
mengatakan bahwa dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) subjek
sering dihina banci atau bencong oleh teman-teman subjek yang membuat subjek saat itu
merasa malu akan keadaannya. Ketika tamat Sekolah Menengah Atas (SMA), subjek
kemudian bergabung dalam agency dancer. Bergabungnya subjek ke dalam agency
dancer membuat subjek merasa lebih percaya diri, hal ini karena melalui agency dancer
tersebut subjek semakin mengetahui dunia homoseksual dan sering bergaul dengan
teman-teman yang homoseksual. Melalui agency dancer tersebut subjekpun memiliki

pandangan bahwa menjadi seorang homoseksual bukanlah hal yang salah karena ini
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merupakan sebuah anugrah Tuhan dan ia tidak sendiri mengalami kondisi seperti ini. Selain
itu, subjek memiliki bakat dalam bidang menari yang membuatnya semakin percaya diri
serta dihargai oleh teman-temannya. Berdasarkan pemaparan kasus diatas, peneliti tertarik
untuk menggali konsep diri serta faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang

homoseksual.



1.2 Rumusan Kasus
1. Bagaimanakah gambaran konsep diri seorang homoseksual?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang homoseksual?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:
a. Mengetahui gambaran konsep diri seorang homoseksual.
b. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang
homoseksual.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada keilmuan dalam bidang
psikologi khususnya psikologi klinis dewasa dan psikologi seksual.
b. Manfaat Praktis
» Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan pendidikan gender dan
pendidikan seksual yang tepat sesuai dengan usia dan jenis kelamin anak.
Pendidikan gender dan pendidikan seksual dapat dimulai sejak anak dapat
mengerti dan mampu membedakan jenis kelamin.
» Bagi psikolog diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah
satu sumber untuk memahami dunia homoseksual.
> Bagi masyarakat diharapkan lebih memahami bagaimana seseorang yang
menjadi homoseksual sehingga nantinya tidak melakukan diskriminasi
terhadap mereka.



2.11

2.1.2

2.1.3

BAB I
METODE PENGUMPULAN DATA

2.1 Metode Observasi

Pengertian Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap objek untuk mengetahui
keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan
data penelitian (Satori, 2011). Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting
yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat
dalam aktivitas dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat
dalam kejadian yang diamati tersebut (Poerwandari, 1998).
Teknik Observasi

Teknik observasi dibedakan menjadi tiga jenis yaitu berdasarkan proses
pengumpulan data, berdasarkan sifatnya dan berdasarkan instrumen yang
digunakan (Sugiyono dalam Dewi, 2014). a). Observasi berdasarkan proses
pengumpulan data yaitu peneliti menggunakan observasi nonpartisipatif. Observasi
nonpartisipatif adalah observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam
kegiatan sehari-hari subjek (Poerwandari, 1998). b). Observasi berdasarkan
sifatnya yaitu peneliti menggunakan observasi tertutup. Observasi tertutup adalah
observasi dimana subjek tidak mengetahui bahwa dirinya sedang diobservasi.
Observasi tertutup dilakukan untuk mencegah bias perilaku subjek, karena pada
umumnya seseorang yang mengetahui dirinya diamati akan bertingkah laku
berbeda (Patton dalam Poerwandari, 1998). c). Observasi berdasarkan
instrumennya yaitu peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur. Observasi
tidak terstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi. Peneliti melakukan obsevasi secara bebas kemudian
mencatat perilaku menarik yang muncul selanjutnya membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2014).
Subjek Observasi

Subjek adalah seorang laki-laki yang berusia 22 tahun yang memiliki tinggi
badan sekitar 157 cm, berat badan 55 kg dan memiliki kulit putih. Subjek saat ini
bekerja di sebuah perusahaan bernama A*E serta memiliki pekerjaan sampingan
sebagai penari. Subjek tinggal bersama kedua orang tuanya dan ia juga merupakan

anak tunggal di keluarga.
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2.2 Metode Wawancara

Pengertian Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (Sugiyono, 2014).
Teknik Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan teknik wawancara
semiterstruktur. Teknik ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya
serta dalam pelaksanaan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2014). Wawancara semi
terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan panduan
guideline yang sebelumnya telah dibuat peneliti dalam point-point besarnya saja,
sehingga peneliti tidak terlalu berpatokan dengan guideline. Selain itu di dalam
wawancara peneliti memperdalam jawaban subjek melalui probing (Satori, 2011) .
Subjek Wawancara

Subjek adalah seorang laki-laki yang berusia 22 tahun yang memiliki tinggi
badan sekitar 157 cm, berat badan 55 kg dan memiliki kulit putih. Subjek saat ini
bekerja disebuah perusahaan bernama A*E serta memiliki pekerjaan sampingan
sebagai penari. Subjek tinggal bersama kedua orang tuanya dan ia juga merupakan

anak tunggal di keluarga.



BAB Il
ANALISA KASUS DAN DISKUSI

3.1 Analisa Kasus

Homoseksual merupakan orientasi seksual yang merujuk kepada jenis kelamin yang
sama (Himawan, 2007). Homoseksual dibedakan berdasarkan jenis kelaminnya yaitu jika
perempuan tertarik baik secara emosional, fisik dan secara seksual dengan sesama
perempuan disebut dengan lesbian. Sedangkan pada laki-laki, jika tertarik dengan laki-laki
maka disebut dengan istilah homoseks. Laki-laki homoseks ini dibagi menjadi dua kategori
yaitu ketika dirinya merasa sebagai laki-laki dan menilai identitas seksualnya sebagai
seorang laki-laki namun memiliki ketertarikan fisik, emosi dan hasrat seksual pada laki-laki
maka disebut dengan gay atau dikenal juga dengan istilah MSM (man sex with man).
Sementara jika seorang laki-laki merasa dirinya sebagai seorang perempuan dan menilai
identitas seksualnya sebagai seorang perempuan serta memiliki ketertarikan fisik, emosi

dan seksual kepada laki-laki maka disebut dengan istilah waria (Karmaya, 2004).

Sebagai manusia, seorang homoseksual juga senantiasa hidup dalam suatu
lingkungan, baik lingkungan fisik, psikis, atau spiritual yang di dalamnya terdapat hubungan
timbal balik. Menurut Gerungan (dalam Vitasandy dan Zulkaida, 2010) dalam hubungan
timbal balik akan terjadi saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungannya. Menurut
Cooley (dalam Calhoun dan Acocella, 1990) melalui interaksi, seseorang mulai
membangun konsep diri dengan menggunakan orang lain sebagai cermin untuk
menunjukkan siapa dirinya. Seseorang akan mulai membayangkan bagaimana pandangan
dan penilaian orang lain terhadap dirinya yang pada akhirnya akan memberikan gambaran

tentang dirinya sendiri.

Subjek dalam penelitian studi kasus ini adalah seorang laki-laki yang berinisial RA
dan berusia 22 tahun. Subjek saat ini bekerja di sebuah perusahaan yang bernama A*E
dan memiliki pekerjaan sampingan sebagai penari. Subjek tinggal bersama kedua orang
tuanya di Denpasar. Ayah bekerja sebagai supervisor di sebuah perusahaan minyak di Bali
sedangkan ibunya menjadi staff di perusahaan minyak di Bali. Subjek juga merupakan
seorang anak tunggal di keluarganya yang nantinya diharapkan dapat menjadi penerus
keluarga. Masyarakat Bali mempunyai sistem kekerabatan patrilineal yaitu sistem yang
mengikuti garis keturunan dari pihak ayah sehingga garis keturunan laki-laki yang

menentukan untuk menjadi ahli waris dari orang tuanya (Wriyasa, 2008).



Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa subjek merasakan bahwa dirinya
adalah seorang perempuan dan tidak memiliki ketertarikan secara emosional, fisik dan
secara seksua kepada perempuan, sehingga ia menyukai laki-laki untuk menjadi
kekasihnya. Subjek saat ini memiliki seorang pacar laki-laki yang bekerja sebagai seorang
pilot. Subjek mengatakan bahwa ia sudah berpacaran cukup lama sekitar 6 bulan dan
hubungan yang dijalani adalah hubungan jarak jauh (long distance relationships). Ketika
subjek bertemu dengan pacarnya ataupun bertemu dengan laki-laki lain maka subjek akan
menggunakan pakaian perempuan. Subjek menyadari akan perannya sebagai satu-
satunya penerus dikeluarganya sehingga ia menutupi kondisinya sebagai seorang
homoseksual dari keluarganya terutama dari kedua orang tuanya. Subjek hanya
mengatakan bahwa dirinya adalah seorang homoseksual kepada teman dekatnya dan
teman-teman dilingkungan tempat ia bekerja.

Proses subjek menjadi seorang homoseksual berawal dari ketika ia kecil, subjek
sering di asuh oleh tetangga karena orang tua subjek sibuk bekerja. Subjek di asuh oleh
tetangganya dari usia 3 tahun hingga usia 6 tahun. Pengasuhan yang dilakukan
tetangganya adalah memperlakukan subjek seperti perempuan yaitu rambut sering diikat,
diajak bermain boneka, menggunakan pakaian perempuan dan segala aksesoris
perempuan. Hal ini membuat subjek merasa dirinya adalah perempuan. Ketika memasuki
Sekolah Dasar (SD) untuk pertama kalinya subjek menyukai laki-laki yang menjadi teman
sekelasnya. Tema-teman subjek sering menghinanya dengan sebutan banci atau bencong
sehingga membuat subjek menjadi seorang yang pemalu. Memasuki Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), subjek juga sering dihina oleh teman-
temannya dengan mengatakan bahwa subjek adalah seorang banci atau bencong yang
kemudian membuat subjek menjadi semakin malu akan kondisinya.

Ketika subjek tamat Sekolah Mengah Atas (SMA), subjek mencoba untuk mengikuti
agency dancer di Jakarta dan subjek berhasil bergabung. Melalui agency dancer inilah
subjek mengetahui bagaimana dunia homoseksual secara luas seperti subjek mengetahui
komunitas homoseksualitas karena kebayakan teman-teman subjek dalam agency dancer
tersebut adalah penyuka sesama jenis sehingga subjek mulai memiliki pemikiran bahwa
“ye gen bencongan ken cang [Arti: Dia saja lebih bencong dari aku]”. Pemikiran tersebut
membuat kepercayaan diri subjek meningkat bahwa menjadi seorang homoseksual
bukanlah sesuatu permasalahan dalam hidupnya dan keadaannya yang seperti ini tidak
akan membuat orang lain rugi. Ketika memasuki kuliah, rasa malu ketika dikatakan banci
atau bencongpun hilang. Subjek sudah berani untuk tampil percaya diri dengan
menggunakan lensa mata dan berponi seperti perempuan. Meskipun subjek tetap
dikatakan banci atau bencong oleh teman-temannya, subjek semakin menunjukkan dirinya

bahwa ia tidak malu dikatakan seperti itu. Selain itu kemampuannya dalam menari
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membantunya dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dan lebih dihargai oleh teman-
temannya.

Subjek menyadari bahwa ia memang memiliki ketertarikan dan kenyamanan
terhadap dunia perempuan sehingga subjek banyak mengetahui mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan dunia perempuan seperti menstruasi dan cara berdandan. Subjek
mengatakan jika ia bergaul dengan laki-laki dan membicarakan topik yang biasanya
dibicarakan oleh laki-laki, subjek merasa seperti melawan dirinya yang membuatnya tidak
nyaman. Ketika ada kegiatan di Banjar [Arti: tempat berkumpul untuk melakukan
musyawarah pada masyarakat Bali], subjek lebih memilih untuk membuatkan kopi dan
banten [Arti: sarana untuk melakukan persembahyangan bagi umat Hindu] dibandingkan
harus membuat plakat [Arti: sarana untuk melakukan persembahyangan bagi umat Hindu]

maupun penjor [Arti: sarana untuk melakukan persembahyangan bagi umat Hindul].



3.2 Diskusi Berdasarkan Perspektif Teori

Berdasarkan analisa kasus yang dibahas diatas, peneliti akan membahas bagaimana

konsep diri dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang homoseksual.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap subjek, peneliti mendapatkan

bagaimana gambaran konsep diri serta faktor-faktor seorang homoseksual dengan

mengacu pada teori Fitts, Saam, Calhoun dan Accocella. Pertama peneliti akan

menjabarkan konsep mengenai homoseksual, konsep mengenai waria, teori anak di Bali

kemudian gambaran konsep diri serta faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri.

3.21

Teori Homoseksual
Homoseksual berasal dari kata “homo” yang berarti sama, jadi homoseksual

adalah istilah yang digunakan untuk suatu orientasi seksual kepada jenis kelamin yang

sama (Himawan, 2007). Perilaku homoseksual disebut juga perilaku inversi (perilaku

terbalik). Perilaku inversi memiliki kecendrungan untuk perilaku berbeda. Perilaku

inversi dibedakan menjadi tiga kelompok (Himawan, 2007) yaitu:

1.

Absolutely Inverted merupakan perilaku seksual yang benar-benar terbalik, objek
seksual harus selalu berjenis kelamin sama. Bahkan dari kelompok ini, lawan jenis
tidak akan pernah mampu membangkitkan rangsangan seksual dalam artian
lawan jenis lebih diacuhkan.

Amphigeneously Inverted merupakan kelompok yang terbalik dalam dua arah atau
secara psikoseksual disebut dengan hermaprodit. Objek seksual tertuju secara
umum yaitu bisa sesama jenis maupun lawan jenis.

Occasionally Inverted merupakan pribadi yang kadang kala menunjukkan inversi.
Dalam situasi tertentu yaitu jika objek seksual normal tidak dapat dicapai baik
melalui tindakan imitasi, maka kelompok ini mampu menganggap sesama jenisnya
sebagai objek seksual dan meraih kepuasan seksual bersamanya.

Ekspresi homoseksual dalam menjalani suatu hubungan antara lain (Sunaryo,

2004) a. Aktif yaitu bertindak sebagai pria dan tidak tergantung pada seksnya, b.pasif

yaitu bertindak sebagai wanita dan tidak tergantung pada seksnya serta c. Mixed yaitu

kadang-kadang bertindak sebagai pria dan kadang-kadang bertidak sebagai wanita.

Selanjutnya menurut Karmaya (2004) homoseksual dibagi sesuai dengan jenis kelamin

yaitu:

a) Lesbi yaitu jika perempuan tertarik secara emosional, fisik dan secara seksual

dengan sesama perempuan.

b) Homoseks yaitu jika laki-laki tertarik secara emosional, fisik dan secara seksual

dengan sesama laki-laki. Laki-laki homoseks ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu
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ketika dirinya merasa sebagai laki-laki dan menilai identitas seksualnya sebagai

seorang laki-laki namun memiliki ketertarikan fisik, emosi dan hasrat seksual pada

laki-laki maka disebut dengan gay atau dikenal juga dengan istilah MSM (man sex
with man). Sementara jika seorang laki-laki merasa dirinya sebagai seorang
perempuan dan menilai identitas seksualnya sebagai seorang perempuan serta
memiliki ketertarikan fisik, emosi dan seksual kepada laki-laki maka disebut
dengan istilah waria.

Analisis:

Subjek termasuk dalam perilaku inversi jenis Absolutely Inverted yaitu subjek yang
memiliki jenis kelamin laki-laki namun memiliki ketertarikan secara seksual dengan
seseorang yang memiliki jenis kelamin laki-laki atau jenis kelamin yang sama dengan
subjek. Subjek mengatakan bahwa saat ini ia memiliki seorang pacar laki-laki. Subjek
dalam menjalani hubungan sudah sampai pada tahap melakukan hubungan intim baik
itu dilakukan bersama pacarnya maupun teman laki-laki yang subjek sukai. Ketika
melakukan hubungan intim maupun dalam menjalin hubungan pacaran, subjek memiliki
peran sebagai perempuan atau sesuai dengan teori diatas disebut dengan pasif. Selain
itu, subjek merasakan bahwa dirinya adalah seorang perempuan maka secara otomatis
subjek memiliki ketertarikan fisik, emosi dan seksual kepada laki-laki sehingga subjek

dapat digolongkan ke dalam tipe homoseksual waria.

3.2.2 Teori Waria

Waria adalah akronim dari wanita-pria, istilah ini umumnya digunakan untuk
menunjukkan keadaan dimana seorang pria berganti identitas menjadi wanita, selain itu
waria juga menjalankan peran yang dimiliki wanita. Waria memiliki ciri-ciri diantaranya
yaitu adanya ketidaknyamanan dengan anatomi gender bawaan (menyangkal fisik),
menyangkal jenis kelamin kandung (menyangkal secara psikis), individu yang
memelihara peran gender yang berbeda dengan identitas gender bawaan serta individu
yang mengenakan atribut gender seperti pakaian yang berlawanan dengan identitas
gender bawaan (Meyerowitz dalam Sandiah, 2014).

Seseorang dapat menjadi homoseksual dalam hal ini adalah waria dapat
disebabkan karena pada awalnya mengalami gangguan identitas gender yaitu sejak
awal masa kanak-kanak ia merasa bahwa dirinya adalah orang yang berjenis kelamin
berbeda dengan dirinya saat ini, mereka tidak menyukai pakaian dan aktivitas yang
sesuai dengan jenis kelamin mereka (Davidson, 2012). Lahirnya perilaku waria tidak
lepas dari suatu proses atau dorongan yang kuat dari dalam dirinya bahwa fisik mereka

tidak sesuai dengan kondisi psikis, hal ini menimbulkan konflik psikologis dalam dirinya.
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Mereka mempresentasikan perilaku yang jauh berbeda dengan laki-laki normal, tetapi
bukan sebagai perempuan yang normal (Kartono dalam Koeswinarno, 2004).
Analisis:

Subjek termasuk dalam kategori waria, hal ini karena subjek merasakan bahwa
dirinya dalah seorang perempuan dan pada saat tertentu subjek menggunakan pakaian
perempuan. Subjek menggunakan pakaian perempuan misalnya saat bertemu dengan
pacarnya maupun saat bertemu dengan laki-laki yang subjek sukai. Subjek sejak kecil
lebih banyak bermain dengan permainan perempuan seperti boneka dan lebih banyak
bermain dengan teman perempuan. Subjek merasakan bahwa ia jauh merasa lebih
nyaman ketika ia berada di tengah-tengah perempuan daripada berada di tengah-
tengah laki-laki. Ketika di Banjar [Arti: tempat berkumpul untuk melakukan musyawarah
pada masyarakat Bali] subjek lebih memilih mengambil pekerjaan perempuan seperti
membuat banten [Arti: sarana untuk melakukan persembahyangan bagi umat Hindu]
dan membuat kopi daripada membuat plakat [Arti; sarana untuk melakukan
persembahyangan bagi umat Hindu] dan penjor [Arti; sarana untuk melakukan

persembahyangan bagi umat Hindu] yang biasa dilakukan oleh laki-laki.

3.2.3 Teori Anak di Bali

Masyarakat Bali mempunyai sistem kekerabatan patrilineal yaitu sistem yang
mengikuti garis keturunan dari pihak ayah (saking purusa). Menurut sistem
kekeluargaan patrilineal, garis keturunan laki-laki menentukan untuk menjadi ahli waris
dari orang tuanya. Pada masyarakat Bali yang dimaksud dengan keturunan laki-laki yaitu
anak kandung laki-laki serta anak angkat laki-laki dan perempuan yang diberi status
sebagai anak laki-laki (sentana rajeg). Hal ini terkait dengan kepercayaan bahwa anak
laki-laki adalah penyelamat orang tuanya di dunia dan di akhirat. Dalam budaya Bali,
peran anak laki-laki adalah sebagai purusa yang berarti sebagai penerus keturunan
keluarga (Wriyasa, 2008).

Analisis:

Subjek merupakan anak laki-laki tunggal di keluarganya. Subjek menyadari bahwa
dirinya adalah masyarakat yang mengikuti sistem kekerabatan patrilineal yaitu garis
keturunan berada pada pihak laki-laki sehingga sebagai anak tunggal dikeluarga maka
subjek berpikir harus menikah sekalipun ia menikah dengan wanita yang tidak ia cintai
demi melanjutkan keturunan dikeluarganya. Subjek mengatakan bahwa suatu saat nanti
ketika ia memiliki istri, ia tidak akan mengatakan kepada istrinya bahwa ia adalah
seorang homoseksual serta ia akan membatasi lingkungan pergaulan istrinya. Menurut
subjek hal ini dilakukan untuk kebaikan bersama yaitu untuk anaknya kelak, untuk

keluarga besarnya dan untuk keluarga dari istri subjek kelak. Subjek tidak menginginkan
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anaknya kelak merasa malu jika memiliki seorang bapak yang homoseksual serta ia juga
tidak menginginkan keluarga dari pihak istrinya kelak merasa rugi menikahkan anaknya

dengan subjek karena subjek adalah seorang homoseksual.

3.2.4 Teori Konsep Diri
1. Dimensi-Dimensi Konsep Diri
Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2009) konsep diri dibagi kedalam dua dimensi yaitu:
A. Dimensi Internal
Dimensi internal disebut juga dengan kerangka acuan internal (internal frame

of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri
berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi internal terbagi menjadi tiga bentuk
yaitu:
a. Diri identitas (identity self)

Merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan mengacu
pada pertanyaan, “siapakah saya?”, dalam pertanyaan tersebut mencakup
label-label dan simbol-simbol yang diberikan pada diri (self) oleh individu yang
bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya.
Bertambahnya usia dan interaksi dengan lingkungan maka pengetahuan
individu tentang dirinya juga bertambah, sehingga ia dapat melengkapi
keterangan tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks.

Analisis:

Subjek merasa bahwa dirinya adalah seorang perempuan maka secara
otomatis subjek menyukai laki-laki. Subjek merasa lebih nyaman ketika berada
di antara perempuan dan membicarakan hal-hal terkait dengan perempuan
daripada ketika ia berkumpul dengan laki-laki. Ketika subjek berkumpul dengan
laki-laki, ia merasa seperti melawan dirinya sendiri dan tidak mampu menjadi
diri sendiri. Selama ini subjek merasa bahwa pasangannya adalah laki-laki
normal. Subjek memiliki peran sebagai perempuan dalam menjalani hubungan
pacaran. Subjek mengatakan bahwa dirinya adalah seorang homoseksual yang
berbeda dari homoseksual lainnya. Berbeda disini maksudnya adalah ia tidak
memiliki perasaan cemburu yang berlebihan kepada pasangannya karena
subjek berpikir bahwa ia tidak akan menikah dengan pasangannya tersebut.
Subjek merasakan bahwa dirinya bukanlah banci murahan serta subjek juga

merasa bahwa dirinya adalah orang yang terbuka.

b. Diri pelaku (behavioral self)
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Merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya yang berisi segala
macam kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. Diri pelaku
(behavioral self) berkaitan erat dengan identitas diri. Diri yang adekuat akan
menunjukkan adanya keserasian antara diri indentitas (identity self) dengan diri
pelaku (behavioral self), sehingga dapat mengenali dan menerima diri sebagai
indentitas dan diri sebagai pelaku.

Analisis:

Subjek merasakan bahwa dirinya adalah perempuan maka ia pun
berperilaku seperti perempuan yaitu subjek menyukai laki-laki dan saat ini
sedang menjalin hubungan pacaran dengan seorang laki-laki yang berprofesi
sebagai seorang pilot. Selain itu, karena subjek merasa bahwa dirinya adalah
seorang perempuan dan memiliki peran menjadi perempuan dalam hubungan
pacaran maka subjek akan menggunakan pakaian perempuan ketika bertemu
dengan pacar serta laki-laki lain yang ia sukai. Subjek menutupi indentitasnya
sebagai seorang homoseksual dari keluarganya sehingga untuk masalah
menggunakan pakaian perempuan biasanya subjek meminjam pakaian
tersebut dari teman perempuannya dan menyewa kamar kos untuk menyimpan
koleksi pakaian perempuan yang dimilikinya. Kamar kos tersebut juga
digunakan untuk berdandan ketika akan bertemu dengan pacar maupun laki-
laki yang ia sukai. Subjek yang merasakan bahwa dirinya bukanlah banci
murahan, maka subjekpun lebih selektif dalam memilih laki-laki yang akan di
ajak untuk melakukan hubungan seksual.

. Diri penerimaan (judging self)

Berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan evaluator.
Kedudukan diri penerimaan (judging self) adalah sebagai perantara (mediator)
antara diri identitas dan diri pelaku yang nantinya akan menentukan kepuasan
seseorang akan dirinya atau seberapa jauh seseorang menerima dirinya.
Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap apa yang
dipersepsikannya. Oleh karena itu, label-label yang dikenakan pada dirinya
bukanlah semata-mata menggambarkan dirinya, tetapi juga sarat dengan nilai-
nilai. Selanjutnya, penilaian ini lebih berperan dalam menentukan tindakan yang
akan ditampilkannya.

Analisis:

Subjek mampu menerima dirinya sebagai seorang homoseksual. Subjek
tidak pernah menyesali hidupnya yang seperti ini, subjek tetap bersyukur
dengan kekurangan yang ia miliki namun tetap terselip kelebihan yang

diberikan oleh Tuhan dan bisa ia tunjukkan ke orang-orang disekitar subjek.
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Menurut subjek homoseksual bukanlah suatu penyakit, tetapi homoseksual
merupakan suatu pemberian dari Tuhan. Subjek merasakan bahwa inilah
hidupnya yang sudah merupakan takdir Tuhan, ia merupakan seorang yang
homoseksual dan memiliki pacar laki-laki maka orang lain tidak berhak

mengganggu karena ia tidak merugikan orang lain.

B. Dimensi Eksternal
Dimensi eksternal yaitu ketika individu menilai dirinya melalui hubungan dan
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal lain diluar dirinya. Dimensi
ekternal dapat dibagi menjadi lima bentuk yaitu:
a. Diri fisik (physical self)

Menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya secara fisik.
Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya,
penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak menarik) serta keadaan
tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus).

Analisis:

Subjek merasa bahwa dirinya cantik ketika berdandan perempuan. Hal ini
disebabkan karena subjek merasa bahwa dirinya dari segi penampilan dan fisik
cukup menunjang untuk menjadi perempuan seperti memiliki kulit yang putih,
mulus, tinggi badan serta karena bahasa tubuh seperti perempuan. Selain itu,
subjek juga menilai tubuhnya gemuk, namun memiliki bokong yang bagus.
Subjek kesehariannya tidak berdandan perempuan, ia hanya akan berdandan
perempuan ketika ia bertemu dengan pacar dan laki-laki yang ia sukai. Subjek
termasuk orang yang memperhatikan penampilannya salah satu penyebab
subjek harus memperhatikan penampilan yaitu karena subjek merupakan
seorang penari. Hal yang dilakukan subjek untuk menunjang penampilannya
adalah melakukan perawatan seperti ke salon dan perawatan tubuh.

b. Diri etik moral (moral-ethical self)

Persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar pertimbangan
nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut persepsi seseorang mengenai
hubungan dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan
keagamaannya dan nilai-nilai moral yang dipegangnya meliputi batasan baik
dan buruk.

Analisis:
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Subjek menyadari bahwa apa yang dilakukannya adalah dosa seperti
pacaran dengan laki-laki dan melakukan hubungan intim dengan laki-laki,
namun menurut subjek tidak ada satupun manusia di dunia ini yang luput dari
dosa. Subjek lebih memilih untuk menjalani kehidupannya tanpa menyesali
asalkan ia tidak lupa untuk sembahyang.

. Diri pribadi (personal self)

Persepsi seseorang tentang keadaan pribadinya. Diri pribadi tidak
dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi
dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap pribadinya atau
sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.

Analisis:

Subjek merupakan seorang pribadi yang mudah dalam bergaul dan
senang ketika bertemu dengan orang-orang baru misalnya ketika bertemu
dengan orang baru subjek dengan mudah membuka pembicaraan. Subjek juga
merupakan seorang yang mudah bosan. Menurut subjek mudah bosan
sebabkan karena banyaknya pekerjaan yang harus subjek kerjakan.

. Diri keluarga (family self)

Menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam kedudukannya
sebagai anggota keluarga. Diri keluarga menunjukkan seberapa jauh
seseorang merasa adekuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta
terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu
keluarga.

Analisis:

Subjek merupakan anak tunggal dikeluarganya sehingga ia menyadari
perannya didalam keluarga sebagai penerus keturunan. Subjek mengatakan
sebagai anak tunggal dimana kedua orang tuanya masih memiliki harapan yang
besar kepada subjek sehingga subjek memikirkan bahwa kedepannya subjek
harus menikah sekalipun ia menikah dengan wanita yang tidak ia cintai demi
melanjutkan keturunan didalam keluarganya.

. Diri sosial (social self)

Merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan orang lain
maupun lingkungan sekitarnya.
Analisis:

Subjek saat ini sudah tidak memiliki rasa malu untuk mengatakan bahwa
dirinya seorang homoseksual kepada teman-teman dekatnya, kepada orang
yang memang ia percaya dan begitu juga kepada teman-teman di lingkungan

kerjanya yang hampir semua mengetahui bahwa subjek adalah homoseksual.
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Pandangan dan reaksi teman-teman subjek ketika mengetahui subjek seorang
homoseksual adalah menganggap hal itu biasa saja dan tidak berusaha untuk
menghindari subjek. Subjek merasakan meskipun subjek bergaya seperti
perempuan subjek tetap dihargai oleh orang lain termasuk teman-teman di
tempat subjek bekerja. Menurut subjek, jika subjek tidak ada di tempat kerja

maka teman-teman subjek merasa sepi.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Baldwin dan Holmes (dalam Calhoun dan Accocella, 1990) mengatakan bahwa
konsep diri adalah ciptaan sosial, hasil belajar dan hasil hubungan dengan orang lain.
Menurut Saam (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu:
a. Faktor kemampuan dan penampilan fisik

Cara bagi seseorang melihat fisiknya, meliputi tidak hanya apa yang dilihat dari
pantulan cermin tetapi juga berdasarkan pengalaman melalui refleksi orang lain.
Penilaian yang positif terhadap keadaan fisik, baik dari diri sendiri ataupun orang lain
akan membantu perkembangan konsep diri kearah positif. Sehingga, keadaan dan
penampilan fisik yang baik merupakan aspek yang penting untuk memperoleh
tanggapan yang baik dari lingkungan dan tanggapan tersebut digunakan untuk
menilai dirinya sendiri.

Analisis:

Teman-teman subjek melihat tubuh subjek saat ini sedikit gemuk, sehingga
subjek juga memandang bahwa tubuhnya gemuk. Meskipun teman-teman subjek
mengatakan bahwa tubuh subjek sedikit lebih gemuk namun teman-teman subjek
juga mengatakan bahwa bokong subjek besar yang berarti bagus. Pernyataan
tersebut membuat subjek senang dan sangat menyukai bagian bokongnya tersebut.

b. Faktor keluarga

Orang yang pertama dikenal anak adalah orang tua dan anggota keluarga
lainnya, hal ini berarti bahwa lingkungan sosial yang pertama dan utama bagi anak
adalah dalam lingkungan keluarganya. Sehingga konsep diri terbentuk melalui
interaksi dan pengalaman dengan orang-orang yang berarti dalam kehidupannya.
Analisis:

Ketika subjek masih berumur sekitar 3 tahun hingga 6 tahun, kedua orang tua
subjek sibuk bekerja sehingga subjek dititipkan ke rumah tetangga dan lebih banyak
di asuh oleh tetangga. Selama di asuh oleh tetangga subjek di perlakukan seperti
anak perempuan yaitu rambut dibiarkan panjang, dikenakan pakaian perempuan,
kuku subjek dirias, bermain boneka barbie, bermain baju-bajuan dan berbagai hal

yang berkaitan dengan perempuan. Pengasuhan ini menyebabkan subjek berperilaku
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seperti anak perempuan serta memandang dirinya sebagai perempuan. Melihat
kondisi anaknya yang berperilaku seperti perempuan, ayah subjek pernah membakar
semua mainan milik subjek yang identik dengan permainan yang biasa di mainkan
oleh perempuan, namun hal tersebut tidak mengurungkan niat subjek untuk tetap
mengkoleksi mainan perempuan. Orang tua tidak pernah menuntut subjek untuk
menikah di usia tertentu dan tidak pernah melarang subjek untuk berteman dengan
siapa saja.

. Faktor kelompok teman sebaya

Martin dan Stendler (dalam Saam, 2013) menyebutkan peranan kelompok
teman sebaya yaitu memberi model, memberikan penghargaan, memberikan
identitas diri dan memberikan semangat.

Analisis:

Sejak kecil subjek memang lebih banyak bermain dengan teman-teman
perempuan bahkan subjek memiliki teman akrab yang perempuan yang bernama
Gungg*k. Apapun hal yang dilakukan oleh teman perempuannya maka subjekpun
mengikuti seperti halnya teman perempuan subjek bermain boneka maka subjekpun
ikut meskipun subjek memiliki mainan mobil-mobilan. Memasuki masa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA ) subjek sering dihina
banci atau bencong, hal ini membuat subjek merasa malu. Subjek kemudian
bergabung ke dalam agency dancer setelah tamat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Melalui agency dancer inilah subjek sering bergaul dengan teman-teman yang
berdandan perempuan atau waria, lesbi, gay, biseksual. Sering subjek bergaul dan
berada di lingkungan orang-orang yang homoseksual membuat tingkat kebencongan
subjek semakin meningkat karena subjek memiliki pemikiran bahwa “ye gen
bencongan ken cang [Arti; dia aja bencongan dari aku]’. Melihat teman-teman
homoseksual membuat subjek merasakan bahwa menjadi homoseksual bukan
merupakan hal yang dapat dijadikan masalah. Ketika memasuki kuliah dan sudah
menjadi anggota agency dancer rasa malu bahwa dirinya adalah seorang yang
homoseksual dan di hina banci atau bencong mulai berkurang. Subjek saat ini
memang sudah tidak memiliki rasa malu untuk mengatakan bahwa dirinya seorang
homoseksual kepada teman-teman dekatnya, kepada orang yang memang ia
percaya dan begitu juga ke teman-teman di lingkungan kerjanya yang hampir semua
mengetahui bahwa subjek adalah homoseksual. Pandangan dan reaksi teman-teman
subjek ketika mengetahui subjek seorang homoseksual adalah menganggap hal itu

biasa saja dan tidak berusaha untuk menghindari subjek.
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d. Peranan harga diri

Harga diri adalah penghargaan terhadap diri sendiri dan penghargaan dari
orang lain. Penghargaan dari diri sendiri berasal dari kepercayaan diri, kemandirian
diri dan kebebasan. Penghargaan dari orang lain timbul karena adanya prestasi dan
apresiasi. Jika seseorang memiliki harga diri yang tinggi, maka ia dapat menyusun
konsep diri yang positif yang berkaitan dengan aktualisasi diri.

Analisis:

Subjek memiliki kemampuan dalam hal menari, kemampuan ini membuat
kepercayaan diri subjek meningkat. Rasa percaya diri itu muncul karena saat subjek
menari di atas panggung subjek merasakan bahwa saat itu semua mata
memperhatikannya dan mampu menjadi sorotan banyak orang, hal ini membuat
subjek mengatakan bahwa dirinya memiliki jiwa seorang penampil. Subjek
mengatakan bahwa kemampuannya dalam menari membuat subjek lebih dihargai di
lingkungan teman-temannya, seperti ketika ada acara ditempat kerjanya maka subjek

akan diminta untuk mengajari teman-temannya menari.

3. Konsep Diri Positif dan Konsep Diri Negatif
Menurut Calhoun dan Acocella (1990), dalam perkembangannya konsep diri
terbagi dua yaitu:
a. Konsep Diri Positif
Konsep diri positif memiliki sifat yang stabil dan bervariasi. Seseorang yang
memiliki konsep diri positif memiliki ciri-ciri yaitu:
1. Adanya penerimaan diri atau mampu menerima dirinya apa adanya.
2. Mengenal dirinya dengan baik.
3. Dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat beragam tentang
dirinya sendiri sehingga evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif.
4. Merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas seperti tujuan yang
memiliki kemungkinan besar untuk dapat dicapai.
5. Mampu menghadapi kehidupan didepannya.
6. Menganggap bahwa hidup adalah suatu proses penemuan.
b. Konsep Diri Negatif
Calhoun dan Acocella (1990) membagi konsep diri negatif menjadi dua tipe,
yaitu:
1. Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak memiliki
kestabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar tidak tahu siapa
dirinya, kekuatan dan kelemahannya atau yang dihargai dalam kehidupannya.

19



2.

Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur dengan kata lain terlalu
kaku. Hal ini bisa terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras,
sehingga menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan

dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang tepat.

Analisis:

Melalui hasil analisis dimensi dari konsep diri maka di dapatkan bahwa subjek

kecendrungan memiliki gambaran konsep diri yang positif karena mampu memenuhi 4

dari 6 ciri-ciri konsep diri positif. Berikut merupakan hasil analisis:

a. Diri Identitas

Merasa diri adalah seorang perempuan

Nyaman berkumpul bersama perempuan

Merasa memiliki pasangan yang normal

Memiliki peran sebagai perempuan dalam pacaran

Seorang homoseksual yang berbeda dengan homoseksual yang lain

Bukan banci murahan

Diri identitas menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan untuk mampu

mengenal dirinya dengan baik, mampu memahami dirinya serta mampu menerima

sejumlah fakta yang beragam tentang dirinya sendiri.
b. Diri Pelaku

Berperilaku seperti perempuan
Menggunakan pakaian perempuan ketika bertemu dengan pacar serta laki-laki
lain yang ia sukai
Lebih selektif dalam memilih laki-laki yang akan di ajak untuk melakukan
hubungan seksual

Diri pelaku menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan mampu untuk

menerima dirinya apa adanya.

c. Diri Penerimaan

Menerima dirinya sebagai seorang homoseksual
Tidak pernah menyesali hidupnya
Bersyukur dengan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki

Menganggap homoseksual merupakan suatu pemberian dan takdir dari Tuhan.

Diri penerimaan menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan mampu untuk

melakukan penerimaan diri atau mampu menerima dirinya apa adanya.

d. Diri Fisik
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¢ Merasa cantik karena memiliki kulit putih, tinggi badan dan bahasa tubuh seperti
perempuan

e Merasa tubuh gemuk namun memiliki bokong yang bagus

¢ Seorang yang memperhatikan penampilan dengan pergi ke salon dan perawatan
tubuh

Diri fisik menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan mampu memahami

dan menerima sejumlah fakta yang sangat beragam tentang dirinya sendiri

sehingga evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif.

Diri Etik Moral

e Sadar perbuatannya dosa

Diri etik moral menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan mampu

memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat beragam tentang dirinya

sendiri.

Diri Pribadi

¢ Mudah bergaul

Diri pribadi menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan untuk mampu

memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat beragam tentang dirinya

sendiri sehingga evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif.

Diri Keluarga

e Peran sebagai penerus keluarga, sehingga ke depannya subjek memikirkan
bahwa ia harus menikah dengan perempuan.

Diri keluarga menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan untuk mampu

merancang tujuan yang akan dilakukannya di masa depan yang sesuai dengan

realitas seperti tujuan yang memiliki kemungkinan besar untuk dapat dicapai.

Diri Sosial

¢ Tidak malu mengatakan diri seorang homoseksual kepada teman dekat.

¢ Teman-teman tidak menghindari subjek ketika mengetahui subjek adalah
seorang homoseksual.

Diri sosial menunjukkan bahwa subjek memiliki kecendrungan untuk mampu

mampu menerima dirinya apa adanya atau mampu menerima dirinya apa adanya.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil studi kasus yang telah maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Subjek termasuk dalam perilaku inversi jenis Absolutely Inverted, dalam menjalani
hubungan pacaran subjek memiliki peran pasif atau berperan sebagai perempuan serta
subjek termasuk tipe homoseksual waria.

2. Subjek merupakan anak tunggal di keluarga, maka sebagai masyarakat yang
menggunakan sistem kekeluargaan patrilineal maka kedepannya subjek akan
menjalankan perannya sebagai penerus keluarga dengan menikah dengan seorang
perempuan.

3. Subjek kecendrungan memiliki gambaran konsep diri yang positif karena mampu
memenuhi 4 dari 6 ciri-ciri konsep diri positif yaitu subjek mampu untuk melakukan
penerimaan diri atau mampu menerima dirinya apa adanya, subjek mampu mengenal
dirinya dengan baik, subjek mampu memahami dan menerima sejumlah fakta yang
sangat beragam tentang dirinya sehingga evaluasi terhadap dirinya menjadi positif serta
subjek mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas seperti tujuan
yang memiliki kemungkinan besar untuk dapat dicapai.

4. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri subjek diantara yang pertama
adanya faktor kemampuan dan penampilan fisik yaitu subjek menyukai daerah disekitar
bokongnya. Kedua berasal dari faktor keluarga yaitu kedua orang tua subjek tidak
pernah menuntut subjek untuk harus menikah di usia yang ditentukan serta tidak pernah
melarang subjek untuk bergaul dengan siapa saja. Faktor ketiga berasal dari teman
sebaya yaitu subjek sering bergaul di lingkungan teman yang homoseksual khususnya
waria sehingga ia merasa tidak sendiri menjadi seorang waria. Hal itu mampu membantu
subjek dalam meningkatkan kepercayaan dirinya. Selain itu, teman-teman subjek
bersikap biasa saja dan tidak mencoba untuk menghindari subjek setelah mengetahui
subjek adalah seorang homoseksual. Selanjutnya adalah faktor harga diri yaitu subjek
memiliki kemampuan atau bakat dalam bidang menari yang mampu menambah
kepercayaan diri subjek serta membuat subjek lebih dihargai oleh teman-temannya atau

orang disekitarnya.
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4.2 Saran

4.2.1 Bagi subjek penelitian

1.

Sebaiknya subjek mampu mempertahankan konsep diri positif yang telah
terbentuk saat ini sehingga mampu berguna untuk masa depan seperti untuk
menghadapi lingkungan baru ataupun untuk bekal ketika berumah tangga.

Sebaiknya subjek lebih mengasah kemampuannya dalam bidang menari serta
dalam berpenampilan agar subjek lebih menonjolkan bagian tubuh yang paling
subjek senangi sehingga membantu subjek untuk menambah kepercayaan diri

yang dimilikinya.

4.2.2 Bagiorang tua

4.2.3

4.2.4

1.

2.

Orang tua sebaiknya dapat memberikan pendidikan gender dan pendidikan
seksual yang tepat sesuai dengan usia dan jenis kelamin anak. Pendidikan
gender dan pendidikan seksual dapat di mulai sejak anak dapat mengerti dan
mampu membedakan jenis kelamin. Selain itu, orang tua sebaiknya
memperhatikan pergaulan anak seperti dengan siapa anak bergaul dan siapa
pacarnya saat ini.

Melakukan pendekatan kepada anak agar mampu terbuka mengenai dirinya.

Bagi masyarakat

1.

Sebaiknya masyarakat mampu untuk lebih menghargai dan tidak memandang
sebelah mata mengenai homoseksual karena setiap manusia memiliki kelebihan

dan kekurangannya masing-masing.

Bagi peneliti selanjutnya

1.

2.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan satu orang
subjek, di harapkan bagi peneliti selanjutnya penelitian ini bisa dikembangkan
dengan menambah beberapa orang subjek untuk memperoleh temuan yang
beragam.

Sebaiknya mencari literatur sebanyak-banyaknya terkait dengan penelitian.

23



DAFTAR PUSTAKA

Agustiani, H.(2009). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Refika Aditama.

Calhoun J. M., & Acocella J. R. (1990). Psychology of Adjustment and Human
Relationships. New York: University of Georgia.

Davidson, G. C., Neale, J. M., & Kring, A.M. (2012). Psikologi Abnormal. Jakarta: Rajawali
Pers.

Dewi, N. L. Mirah Laksmi. (2014). Gambaran Keterampilan Berkomunikasi dan Faktor
Penyebab Anak Usia 8 Tahun yang Mengalami Kesulitan Bicara. Program Studi
Psikologi: Fakultas kedokteran Universitas Udayana.

Hill, Craig A. (2008). Human Sexuality. Amerika: Indiana-Purdue University

Himawan, A.H. (2007). Bukan Salah Tuhan Mengazab. Solo: Tiga Serangkai.

Irwin D.M. & Bushnell M.M. (1980). Observational Strategies for Child Study. Amerika: Holt,
Rinehart and Winston.

Karmaya, M. (2004). Seks Positif (Sikap Positif terhadap Seksualitas. Denpasar: Udayana
University Press

Koeswinarno. (2004). Hidup Sebagai Waria. Yogyakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara

Lehmiller, J. J. (2014). The Psychology Human Sexuality. UK: Harvard University.

Poerwandari, K. (1998). Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi. Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi
(LPSP3).

Saam, Z. & Wahyuni, S. (2013). Psikologi Keperawatan. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Sandiah, F.A. (2014). Konsep Diri Santri Waria (Studi pada Mariyani di Pondok Pesantren
Khusus Waria Senen-Kamis Al-Fatah, Notoyudan Yogyakarta). Skripsi (tidak
diterbitkan. Jurusan bimbingan dan konseling islam: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga.

Satori, D., Komariah A. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta.

Sunaryo. (2004). Psikologi untuk Keperawatan. Jakarta: Kedokteran EGC.

Vitasandy, T.D & Zulkaida, A. (2010). Konsep Diri Pria Biseksual. Jurnal Psikologi. Volume
3, No. 2.

Wriyasa, M. (2008). Kedudukan Anak Laki-Laki dalam Hal Adanya Peralihan Agama
Menurut Hukum Waris Adat Bali Di Kabupaten Buleleng Provinsi Bali. Tesis
(Diterbitkan). Program Studi Magister Kenotariatan Universitas Diponegoro.
Semarang.

24



